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Belajar adalah kegiatan yang melibatkan semua indera. Belajar bertujuan 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai subyek yang 
dipelajari. Belajar adalah sebuah proses aktif dan berkelanjutan yang perlu 
dikelola atau diorganisir dengan baik oleh mahasiswa.  
Keberhasilan dalam belajar tergantung pada upaya mahasiswa, oleh 
karena itu seorang mahasiswa perlu mengetahui faktor kekuatan dan kelemahan 
belajarnya. Selain itu, mahasiswa perlu melatih diri untuk mengembangkan 
manajemen dan cara belajar yang baik. 
Secara umum, keberhasilan seseorang dalam belajar ditentukan oleh dua 
faktor, yaitu kapasitas atau kemampuan untuk belajar; dan manajemen kapasitas 
belajar. Modul ini disusun untuk memfasilitasi peningkatan kedua kapasitas 
tersebut. 
2. Penjelasan Singkat 
Interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa terjadi sebagian besar di 
dalam kelas. Oleh karena itu, strategi dan teknik belajar yang baik di kelas penting 
untuk diketahui dan diterapkan oleh mahasiswa.  
Dalam kelas, tugas atau peran dosen adalah sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran melalui pemberian penjelasan yang disertai contoh dan 
ilustrasi, pertanyaan, petunjuk, diskusi, demonstrasi, atau eksperimen. 
Sedangkan tugas atau tanggungjawab mahasiswa adalah menyiapkan pikiran 
dan inderanya untuk belajar secara aktif. Oleh karena itu, keberhasilan seorang 
mahasiswa dalam studinya adalah tanggungjawab mahasiswa itu sendiri. Segala 
hal di luar diri mahasiswa, seperti ruang kuliah, dosen, materi pelajaran, fasilitas 
belajar, hanya merupakan faktor penunjang yang fungsi dasarnya adalah 
membantu mahasiswa dari luar untuk lebih termotivasi dan tertantang untuk 
menggali dan mengembangkan dirinya sendiri. Mahasiswa sendiri yang 
menentukan apakah akan menjadi seorang yang sukses atau tidak dalam proses 
pembelajaran.  
Proses belajar pada hakekatnya adalah sebuah proses seumur hidup. 
Seorang mahasiswa harus senantiasa menyadari bahwa ada banyak hal yang 
secara langsung dan tidak langsung dapat mempengaruhi keberhasilannya dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Kemampuan atau keterampilan mendengar, mencatat dan belajar saat 
kuliah dan belajar dari catatan kuliah merupakan tiga hal yang secara langsung 
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, maka modul ini akan diuraikan 
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empat strategi atau teknik belajar di kelas, yaitu mendengar kuliah secara efektif; 
membuat catatan kuliah yang baik; belajar dari catatan kuliah; dan ragam model 
pembelajaran interaktif. 
3. Sasaran Belajar 
Sasaran belajar yang ingin dicapai pada modul ini adalah mahasiswa 
mempunyai kemampuan mendengar, mencatat, belajar dan mengenal dengan 
baik model pembelajaran interaktif. 
4. Langkah-langkah 
4.1. Langkah Pertama - Pendahuluan (5 Menit) 
Pada langkah pertama ini, dosen menyampaikan pengantar dan sasaran 
pembelajaran dari Modul SS-04 ini. 
4.2. Langkah Kedua - Menulis Pengalaman Belajar di Kelas (10 Menit) 
  Pada langkah kedua ini, dosen menugaskan mahasiswa untuk menulis 
pengelamannya mereka selama ini dalam mendengarkan kuliah, membuat 
catatan kuliah, dan belajar dari catatan kuliah. Setelah mahasiswa menyelesaikan 
tugas tersebut, dosen meminta beberapa mahasiswa untuk menyampaikan hasil 
kerjanya di depan kelas dan minta komentar dari mahasiswa lainnya. 
4.3. Langkah Ketiga - Evaluasi Pengalaman Belajar di Kelas (10 Menit) 
  Pada langkah ketiga ini, dosen membagikan Lembar Evaluasi Pengalaman 
Belajar di Kelas (Lembar Latihan Pertama), kemudian dosen memberikan 
penjelasan dan bimbingan dalam pengisian lembar evaluasi. Setelah mahasiswa 
mengisi lembaran evaluasi dan menjumlah skor yang diperolah, dosen 
memberikan balikan atau komentar berdasarkan skor yang diperoleh oleh 
mahasiswa.  
 
Keterangan Skor : 
> 90 – 100 : Keterampilan mahasiswa dalam Belajar dari Kuliah sudah baik, 
terus tingkatkan keterampilan tersebut. 
> 70 - 89 : Keterampilan mahasiswa dalam Belajar dari Kuliah cukup baik, 
tetapi masih perlu beberapa perbaikan dan latihan peningkatan 
keterampilan. 
0 - 69 : Keterampilan mahasiswa dalam Belajar dari Kuliah Kurang, 




4.4.  Langkah Keempat - Menulis Pengalaman Membuat Catatan Kuliah (10 
Menit) 
  Pada langkah keempat ini, dosen menugaskan mahasiswa untuk menulis 
pengelamannya selama ini dalam membuat catatan kuliah. Setelah mahasiswa 
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menyelesaikan tugas tersebut, dosen meminta beberapa mahasiswa untuk 
menyampaikan hasil kerjanya di depan kelas dan minta komentar dari mahasiswa 
lainnya. 
 
4.5. Langkah Kelima - Mengevaluasi Catatan Kuliah (15 Menit) 
Pada langkah kelima ini, dosen membagikan Lembar Evaluasi Catatan 
Kuliah (Lembar Latihan Kedua); kemudian dosen meminta mahasiswa untuk 
mengisi lembar evaluasi tersebut berdasarkan pengelamannya selama ini dalam 
membuat catatan kuliah. Setelah mahasiswa mengisi lembar evaluasi dan 
menjumlah skor yang diperolah, dosen memberikan balikan atau komentar 
berdasarkan skor yang diperoleh mahasiswa. 
 
Keterangan Skor : 
> 90 – 100 : Kategori A, baik sekali. Catatan kuliah tergolong sangat 
bermanfaat. 
> 80 - 89 : Kategori B, Baik. Dengan sedikit perbaikan saja, catatan kuliah 
akan menjadi sangat bermanfaat. 
> 70 - 79 : Kategori C, Cukup baik. Perbaikan beberapa poin yang kurang 
akan menjadikan catatan kuliah menjadi lebih bermanfaat. 
0 - 69 : Butuh banyak perbaikan, teliti poin-poin yang kurang kemudian 




4.6.  Langkah Keenam - Membaca tulisan “Model Pembelajaran Interaktif” 
(20 Menit) 
Pada langkah keenam ini, dosen memberi kesempatan dan waktu yang 
cukup kepada mahasiswa untuk membaca tulisan tentang “Model Pembelajaran 
Interaktif” (Lembar Latihan Ketiga). Setelah itu, dosen meminta mahasiswa 
berdiskusi dengan membentuk kelompok diskusi kecil (5 orang setiap kelompok) 
untuk memilih tiga model pembelajaran yang dianggap paling tepat untuk suatu 
matakuliah yang dipilihnya. Setiap pilihan harus disertai penjelasan mengapa 
model tersebut dipilih. 
Setelah mahasiswa menyelesaikan tugas tersebut, dosen meminta 
beberapa juru bicara kelompok untuk menyampaikan hasil kerjanya di depan 
kelas dan minta komentar dari mahasiswa lainnya. 
 
4.7. Langkah Ketujuh - Mendengarkan Penjelasan Dosen tentang “Jenis 
Kegiatan Mahasiswa dalam Pembelajaran Interaktif” (10 Menit) 
 Pada langkah keenam ini, dosen menjelaskan bahwa untuk keberhasilan 
kegiatan pembelajaran interaktif, maka mahasiswa perlu mengenali dan mengikuti 
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beberapa kegiatan, baik sebelum, maupun saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Jenis-jenis kegiatan mahasiswa pada pembelajaran interaktif 
tersebut adalah : (1) Mempersiapkan diri mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) 
Menyelesaikan atau membaca tugas; (3) Mengikuti pembukaan kegiatan 
pembelajaran; (4) Mengikuti proses/kegiatan pembelajaran dengan baik; (5) 
Memanfaatkan kesempatan bertanya atau tanya-jawab; (6) Mendengarkan 
komentar/jawaban atas pertanyaan yang diajuka oleh dosen atau teman; (7) 
Mengikuti evaluasi proses dan capaian hasil pembelajaran; (8) Mendengarkan 
balikan tentang jalannya proses/ kegiatan pembelajaran; (9) Mengikuti penutupan 
kegiatan pembelajaran. 
4.8. Langkah Kedelapan - Tugas di Luar Kelas atau di Rumah (5 Menit) 
  Pada langkah ketujuh ini, dosen menugaskan mahasiswa membaca tulisan 
di luar kelas atau di rumah yang berjudul “Belajar dari Kuliah” (Lembar Latihan 
Keempat). Selain itu, mahasiswa diwajibkan untuk meng-upload tugas ke website 
BSS berupa resume tentang cara : (1) mendengarkan perkuliahan secara efektif; 
(2) membuat catatan yang baik saat kuliah sedang berlangsung; dan (3) belajar 
efektif dari catatan kuliah. 
4.9. Langkah Kesembilan - Penutup (5 Menit) 
Pada langkah kesembilan ini, dosen merangkum seluruh isi modul ini 
dengan menyampaikan bahwa : (1) persiapan yang baik sebelum mengikuti 
kegiatan belajar di kelas akan memudahkan mengikuti dan memahami materi 
pembelajaran; (2) suasana kelas dan posisi duduk yang tepat akan memudahkan 
mahasiswa untuk berkonsentrasi saat mengikuti kegiatan pembelajaran; (3) 
catatan kuliah yang lengkap dan mudah dimengerti sangat membantu pencapaian 
tujuan pembelajaran; (4) mengenali kelebihan dan kekurangan dari setiap jenis 
pembelajaran interaktif yang digunakan dapat memaksimalkan hasil kegiatan 
pembelajaran; dan (5) mengikuti dari awal sampai akhir setiap jenis atau tahapan 
kegiatan pembelajaran interaktif sangat membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
5. Waktu yang Diperlukan  
 Waktu yang diperlukan dari langkah pertama hingga langkah kesembilan 
adalah 90 menit. 
6. Persoalan yang biasanya muncul 
 Persoalan atau permasalahan yang biasa muncul adalah mahasiswa tidak 
dapat membuat catatan kuliah sendiri dengan baik. Hal ini disebabkan antara lain 
oleh kurangnya keterampilan dalam mengikuti perkuliahan, dan tidak atau kurang 
konsentrasinya mahasiswa bersangkutan saat mengikuti perkuliahan. Masalah 
lain yang dapat muncul adalah kurang efektifnya proses pembelajaran jika 
mahasiswa tidak mengenal kelebihan dan kekurangan dari ragam model belajar 
yang digunakan, serta tidak siap mengikuti dengan baik suatu kegiatan 
pembelajaran. 
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7. Efektivitas, Keunggulan dan Bahayanya 
Efektivitas dan keunggulan metode yang dikemukakan pada modul ini 
sangat tergantung pada kemampuan mahasiswa dalam menyerap dan 
menerapkan metode yang dikemukaan pada modul ini. Untuk itu, bagi mahasiswa 
yang mempunyai kapasitas belajar di kelas yang rendah, perlu banyak berlatih. 
 Seorang mahasiswa bisa saja mempunyai metode tersendiri dalam belajar 
dari kuliah yang dianggapnya sudah baik. Oleh karena itu, metode yang 
dikemukaan pada modul ini akan mengganggu atau berbahaya bila dipaksakan 
penerapannya pada setiap mahasiswa. Metode yang dikemukakan pada modul 
ini hanya merupakan teladan atau contoh yang dapat diikuti secara utuh atau 
parsial. 
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Petunjuk  : 
 Pilihlah salah satu dari tiga alternatif pernyataan di bawah ini 
 Jumlahkan skor Anda 
 
1 Saya melakukan persiapan sebelum menghadiri perkuliahan dengan 
membaca teks yang direkomendasikan/ditugaskan dan meriviu catatan 
dari perkuliahan sebelumnya 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
2 Dalam ruang kuliah, saya memilih tempat duduk yang memungkinkan saya 
mampu berkonsentrasi selama mengikuti kuliah 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
3 Saya mendengarkan secara aktif dan mencatat materi/hal penting dari 
kuliah 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
4 Saya mencatat lebih baik/komprehensif dari yang ditulis oleh dosen di 
papan tulis/OHT 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
5 Semua sub topik perkuliahan lengkap dan mudah ditemukan dalam 
catatan saya 
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  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
6 Saya mencatat contoh-contoh dan detail-detail yang signifikan 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
7 Saya mengatur catatan kuliah saya untuk melihat keterkaitan penting 
antara ide yang satu dengan yang lain 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
8 Saya menulis dengan ringkas dan padat sehingga catatan saya mudah 
dipelajari 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
9 Saya mengedit catatan saya segera setelah kelas usai 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
10 Saya meriviu catatan saya secara aktif dengan memprediksikan 
pertanyaan-pertanyaan ujian yang relevan dengan topik yang saya catat 
  Tidak pernah (0 poin)  
  Kadang-kadang (5 poin) 
  Sering (10 poin) 
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1 Catatan diberi tanggal  
2 Judul perkuliahan ditulis dengan jelas  
3 Semua bagian dan sub bagian tambahan ditulis dengan jelas  
4 Ada tersedia jarak yang memadai antara ide-ide/konsep-
konsep dan topik-topik pembahasan sehingga dapat diketahui 
dimana bagian awal dan akhir dari topik-topik dan ide-ide baru 
 
5 Catatan  diorganisir dalam bentuk yang memudahkan untuk 
melihat keterkaitan detail-detail informasi dengan ide pokok 
 
6 Tersedia cukup contoh dan detail untuk memperjelas ide pokok  
7 Ada kalimat transisi yang memperlihatkan bagaimana ide-ide 
saling terkait satu sama lain 
 
8 Catatan diriviu atau disempurnakan setelah kuliah  
9 Kolom catatan tidak terlalu padat dan tersisa cukup ruang 
kosong untuk memperjelas ide-ide pokok dan catatan 
tambahan lainnya 
 
10 Catatan kuliah jelas dan mudah dibaca  
 
  
Lembar Latihan Kedua 
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Pada tulisan ini akan diuraikan sembilan metode pembelajaran interaktif, 
yaitu : (1) Diskusi Kelompok Kecil (Small Group Discussion); (2) Simulasi (Role 
Play); (3) Pembelajaran Berbasis Kasus (Case Study atau Case Based Learning); 
(4) Pembelajaran Mandiri (Self Directed Learning); (5) Pembelajaran Mengungkap 
atau Menemukenali (Discovery Learning); (6) Pembelajaran Kooperasi 
(Cooperative Learning); (7) Pembelajaran Kolaborasi (Collaborative Learning); (8) 
Pembelajaran Berbasis Problema (Problem Based Learning); (9) Pembelajaran 
Berbasis Proyek (Project Based Learning). Selain itu akan diuraikan jenis-jenis 
kegiatan dalam kegiatan pembelajaran interaktif yang perlu diketahui oleh 
mahasiswa. 
(1) Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok Kecil (Small Group Discussion) 
Diskusi kelompok kecil cocok digunakan untuk proses pembelajaran yang 
memerlukan pembahasan, misalnya membahas isu kontroversial. Metode ini 
menekankan pada partisipasi aktif dan interaksi mahasiswa. Peserta yang terlibat 
pada proses pembelajaran ini sebaiknya kurang dari 20 orang. 
Kelebihan dari metode ini adalah : (1) Baik untuk membahas isu spesifik, 
penyebaran informasi dan mencari upaya penanggulangan masalah secara 
cepat; (2) Cocok untuk kegiatan pembelajaran yang mengarah pada perluasan 
pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya; (3) Dapat membantu mahasiswa 
memecahkan masalah dan mengambil keputusan bersama; (4) Membiasakan 
mahasiswa berhadapan dengan berbagai pendekatan, interpretasi dan 
kepribadian; dan (5) Baik untuk meningkatkan pertisipasi mahasiswa dalam 
proses pembelajaran, dimana mereka akan berbicara, mendengar, dan 
berkomentar. 
Metode diskusi kelompok kecil mempunyai beberapa kekurangan berupa : 
(1) Membutuhkan banyak waktu; (2) Kurang efektif jika jumlah mahasiswa besar; 
(3) Kurang tepat digunakan pada tahap awal proses belajar; (4) Mensyaratkan 
kepada mahasiswa agar mempunyai latar belakang yang cukup dalam topik atau 
masalah yang didiskusikan; dan (5) Kurang efektif jika rencana diskusi tidak 
dipersiapkan dengan baik, atau bilamana pelaksanaan diskusi berjalan kaku 
(tidak fleksibel) dan tertutup. 
Metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
dan afektif, berupa penguasaan ilmu, pemahaman kaidah, dan peningkatan sikap 
dan perilaku mahasiswa. 
 (2) Metode Pembelajaran Simulasi (Role Play) 
Lembar Latihan Ketiga 
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Metode pembelajaran simulasi dapat membantu mahasiswa dalam 
mengembangkan kemampuan berpartisipasi, dan membantu mahasiswa dalam 
memahami berbagai kompleksitas yang ada dalam aktivitas profesional. 
Metode memiliki kelebihan dalam hal memberi pengalaman atau kejadian-
kejadian yang analogis. Sedangkan keterbatasan dari metode ini adalah : (1) 
Penerapannya membutuhkan biaya pengembangannya tinggi dan perlu waktu 
lama; (2) Butuh fasilitas dan alat-alat pembelajaran khusus yang mungkin sulit 
diperoleh karena harga dan biaya pemeliharaannya tinggi; (3) Pada matakuliah 
tertentu, mungkin akan beresiko tinggi bagi dosen dan mahasiswa; (4) Kurang 
tepat digunakan pada tahap awal proses belajar, terutama bila mahasiswa baru 
diperkenalkan kepada bahan intruksional baru. 
Metode pembelajaran simulasi dapat meningkatkan kemampuan 
psikomotorik dan afektif, seperti penguasaan keterampilan dan pengembangan 
sikap dan perilaku. 
(3)  Metode Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Kasus (Case Study atau 
Case Based Learning) 
Metode pembelajaran berbasis kasus dapat mengantar mahasiswa untuk 
memahami suatu objek dan isu/masalah kompleks, dan memberi pengalaman 
belajar yang luas, serta memperdalam pengetahuan melalui pembelajaran dari 
peristiwa/kasus yang ada. 
Kelebihan dari metode ini adalah (1) Baik untuk mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis dan mendapatkan persepsi baru dari suatu konsep atau 
masalah; dan (2) Baik digunakan untuk mahasiswa yang mempunyai latar 
belakang pengetahuan yang cukup dalam masalah tertentu. 
Kekurangan dari metode ini adalah : (1) Membutuhkan banyak waktu dan 
kurang efektif jika jumlah mahasiswa besar; (2) Mensyaratkan mahasiswa agar 
mempunyai latar belakang pengetahuan yang cukup tentang topik atau masalah 
yang didiskusikan; (3) Mempunyai keterbatasan atau kelemahan karena sulit 
mendapatkan kasus yang baik; (4) Pengembangan kasus sesuai yang diinginkan 
membutuhkan biaya yang cukup besar; dan (5) Kurang tepat digunakan pada 
tahap awal proses belajar. 
Metode pembelajaran berbasis kasus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, psikomotorik dan afektif berupa penguasaan ilmu, kemampuan berkarya, 
pemahaman kaidah, dan pengembangan sikap dan perilaku. 
(4) Metode Pembelajaran Mandiri (Self Directed Learning) 
Apa yang akan terjadi bilamana anda diminta ke kota Paris sendirian, 
tanpa bekal bahasa Perancis? Berhasil atau tidaknya anda sampai ke kota Paris 
tergantung pada kemampuan belajar untuk mencapainya (self directed learning). 
Jika gagal dalam mempelajari petunjuk rute kereta bawah tanah, maka anda akan 
nyasar dari satu lorong bawah tanah ke lainnya. 
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Metode pembelajaran mandiri memiliki kelebihan berupa : (1) Dapat 
meningkatkan kemampuan pembelajaran mahasiswa; (2) Dapat menunjang 
metode pembelajaran lainnya; dan (3) Memberi kesempatan kepada mahasiswa 
untuk memperdalam minatnya tanpa diganggu oleh mahasiswa lain. 
Keterbatasan dari metode ini adalah : (1) Sangat tergantung pada 
keinginan atau minat belajar mahasiswa; (2) Cenderung mengisolasi mahasiswa, 
sehingga menghambat pertukaran pengalaman belajar; dan (3) Kurang tepat 
digunakan pada tahap awal proses belajar. 
Metode pembelajaran mandiri ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 
psikomotorik, dan efektif, Seperti penguasaan ilmu dan pemahaman kaidah, 
pengembangan keterampilan berkarya dan pengembangan sikap dan perilaku. 
(5) Metode Pembelajaran Mengungkap atau Menemukenali (Discovery 
Learning) 
Metode Pembelajaran ini dapat membantu mahasiswa dalam 
mengembangkan kemampuan kajian yang terkait dengan lingkungan sosial dan 
alam. Selain itu, dapat memotivasi mahasiswa untuk mengkaji berbagai konflik 
kepentingan dalam kondisi yang sebenarnya pada lingkungan sosial dan alam. 
Metode ini dapat menantang mahasiswa untuk mengoreksi karakternya agar bisa 
menjadi pembelajar dan individu yang lebih baik. 
Kelebihan dari metode ini adalah : (1) Dapat membantu pengembangan 
kemampuan  dalam menemukenali dan saling ketergantungan dari berbagai fakta 
yang ada; (2) Memberikan pengalaman belajar dalam hal interaksi dengan alam 
sekitar dan bergelut dengan masalah melalui eksploirasi dan manipulasi objek; (3) 
Dapat meningkatkan atau membangkitkan semangat dan aktivitas belajar; (4) 
Dapat meningkatkan motivasi, otonomi, tanggungjawab dan independensi 
mahasiswa dalam pembelajaran; dan (5) Dapat meningkatkan kreativitas dan 
keterampilan pemecahan masalah  
Keterbatasan dari metode ini adalah : (1) Membutuhkan  biaya pengem-
bangan yang tinggi dan butuh waktu lama; (2) Dapat menyebabkan terjadinya 
kejenuhan berfikir dan potensi kesalahan persepsi yang besar; dan (3) Kurang 
tepat digunakan pada tahap awal proses belajar, terutama bila mahasiswa baru 
diperkenalkan kepada bahan intruksional baru. 
Metode pembelajaran ini baik untuk meningkatkan kemampuan kognitif, 
psikomotorik dan afektif, seperti seperti kemampuan berfikir kritis, berkarya dan 
bersikap/berperilaku. 
(6) Metode Pembelajaran Kooperasi (Cooperative Learning) 
Metode pembelajaran kooperasi telah diterapkan pada berbagai disiplin 
ilmu dan memberikan hasil yang sangat memuaskan. Metode ini sangat baik 
digunakan pada kondisi perkembangan IPTEKS yang sangat cepat seperti saat 
ini. Metode pembelajaran ini tidak memposisikan dosen sebagai sumber dari 
segala sumber ilmu, tetapi menjadi mitra pembelajaran mahasiswa. Peran dosen 
hanya sebagai fasilitator.  
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Kelebihan dari metode ini adalah: (1) Dapat meningkatkan kemampuan 
kerjasama antar mahasiswa dan antara mahasiswa dan dosen; (2) Sangat baik 
bagi matakuliah sains yang menuntut bagitu banyak hal/pengetahuan; (3) Dapat 
memberikan pengalaman belajar dan saling berbagi pengetahuan 
Metode ini memiliki keterbatasan berupa : (1) Mahasiswa dituntut lebih 
banyak belajar sendiri; dan (2) Akan merepotkan bilamana mereka belum memiliki 
pengetahuan yang memadai sebelumnya. 
Metode pembelajaran kooperasi dapat mengembangkan kemampuan 
kognitif, psikomotorik dan afektif. 
(7) Metode Pembelajaran Kolaborasi (Collaborative Learning) 
Metode pembelajaran kolaborasi dapat mendorong terjadinya proses 
pembelajaran dimana terjalin suatu hubungan individual yang melibatkan 
karakter/perilaku dan kemampuan berkomunikasi. Metode pembelajaran ini 
bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan suatu tim yang berkolaborasi di 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi bersama. 
Kelebihan dari metode pembelajaran ini adalah: (1) Baik digunakan pada 
matakuliah yang menuntut kerjasama antar mahasiswa; dan (2) Baik untuk 
meningkatkan kerjasama mahasiswa dalam pemecahan masalah yg dihadapi 
bersama. Keterbatasan dari metode ini adalah penerapannya membutuhkan 
kerjasama dan partisipasi aktif mahasiswa. 
Metode pembelajaran kolaborasi dapat membantu pengembangan 
kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa. 
(8) Metode Pembelajaran Berbasis Problem (Problem Based Learning) 
Metode ini merupakan model pembelajaran aktif yang menekankan pada 
investigasi/kajian dlm pemecahan masalah pada kondisi yang sebenarnya. Pada 
metode pembelajaran ini mahasiswa dituntut lebih aktif menyelesaikan masalah.  
Kelebihan dari metode ini adalah : (1) Baik untuk meningkatkan 
kemampuan belajar aktif yang berfokus pada kajian dan pemecahan masalah 
yang nyata; (2) Merupakan metode yang paling banyak digunakan di perguruan 
tinggi; dan (3) Metode ini menarik karena cukup menantang dan terbuka dimana 
pemecahan masalah atau jawaban benar tidak tunggal. 
Metode ini mempunyai beberapa keterbatasan karena : (1) Membutuhkan 
biaya pengembangan yang tinggi dan perlu waktu lama; (2) Pada situasi tertentu 
mahasiswa tidak dapat memahami secara nyata apa yang seharusnya dia pelajari 
dari kasus tersebut; (3) Bisa saja seorang dosen mengalami kesulitan 
mentransfer materi kepada mahasiswa; (4) Menantang namun menuntut kerja 
keras dan perencanaan/persiapan yang baik dari dosen; (5) Kurang tepat 
digunakan pada tahap awal proses belajar; (6) Membutuhkan biaya 
pengembangan yang tinggi dan perlu waktu lama; (7) Pada situasi tertentu 
mahasiswa tidak dapat memahami secara nyata apa yang seharusnya dia pelajari 
dari kasus tersebut; (8) Bisa saja seorang dosen mengalami kesulitan 
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mentransfer materi kepada mahasiswa; (9) Menantang namun menuntut kerja 
keras dan perencanaan/persiapan yang baik dari dosen; dan (10) Kurang tepat 
digunakan pada tahap awal proses belajar. 
Metode pembelajaran berbasis problem baik digunakan untuk pengem-
bangan kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif. 
(9) Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). 
Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan model Pembelajaran 
sistematik yang dpt mengantar mahasiswa ke dalam suatu proses peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan. 
Kelebihan dari metode ini adalah : (1) Baik untuk pengembangan hampir 
semua elemen kompetensi mahasiswa yang terkait dengan kognitif, terutama 
kemampuan berfikir kritis dan kreatif; (2) Dapat memberi dua hal secara 
bersamaan, yaitu pengetahuan dan skil; (3) Membantu mahasiswa dalam belajar 
dan menerapkan keterampilan dlm pemecahan masalah, berkomunikasi secara 
positif, membangun hubungan kerjasama degan berbagai kelompok; dan (4) 
Dapat mengembangkan kebiasaan berfikir yang terkait dengan pembelajaran 
seumur hidup, peningkatan tanggungjawab sosial dan peningkatan keberhasilan 
pribadi dan karier. 
Keterbatasan dari metode ini adalah : (1) Membutuhkan biaya pengem-
bangan yang tinggi dan perlu waktu lama; dan (2) Menuntut persiapan dan 
kesiapan yang tinggi dari mahasiswa dan dosen. 
Metode pembelajaran berbasis proyek baik digunakan untuk pengem-
bangan elemen kompetensi mahasiswa yang terkait dengan pengembangan 
kemampuan kognifik, psikomotorik dan afektif. 
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 1. Pendahuluan 
Belajar adalah kegiatan yang melibatkan semua indera. Belajar bertujuan 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai subyek yang 
dipelajari. Belajar adalah sebuah proses aktif dan berkelanjutan yang perlu 
dikelola tau diorganisir dengan baik oleh mahasiswa.  
Keberhasilan dalam belajar tergantung pada upaya mahasiswa, oleh 
karena itu seorang mahasiswa perlu mengetahui faktor kekuatan dan 
kelemahannya belajar. Selain itu, mahasiswa perlu melatih diri untuk 
mengembangkan manajemen dan cara belajar yang baik. 
Secara umum, keberhasilan seseorang dalam belajar ditentukan oleh dua 
faktor, yaitu kapasitas atau kemampuan untuk belajar; dan manajemen kapasitas 
belajar. Modul ini disusun untuk memfasilitasi peningkatan kedua kapasitas 
tersebut. 
Kemampuan atau keterampilan mendengar, mencatat dan belajar dari 
kegiatan atau catatan kuliah merupakan tiga hal yang secara langsung maupun 
tidak langsung dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Untuk itu, maka pada tulisan ini akan diuraikan tiga strategi 
atau teknik belajar dari kuliah, yaitu : (1) mendengar secara efektif; (2) membuat 
catatan kuliah yang baik; dan (3) belajar dari catatan kuliah. 
2. Mendengar Kuliah Secara Efektif 
 Secara umum, ada tiga rangkaian kegiatan mendengar secara aktif, yaitu 
kegiatan sebelum, saat dan setelah mendengar perkuliahan. 
  Sebelum mendengarkan perkuliahan, mahasiswa perlu melakukan hal-hal 
berikut : (1) Mengantisipasi informasi yang akan didengarkan dengan membaca 
teks yang relevan atau berdiskusi dengan mahasiswa lainnya; (2) Mencatat poin-
poin yang telah diketahui; (3) Mencatat hal-hal yang ingin diketahui untuk 
membantu menyeleksi informasi yang akan dicatat; (4) Memilih tempat duduk 
yang memungkinkan mendengar dan melihat dengan jelas di ruang kuliah; dan 
(5) Menghindari tempat duduk yang bisa mengganggu konsentrasi saat mengikuti 
kuliah. 
  Saat mendengarkan perkuliahan, mahasiswa perlu melakukan hal-hal 
berikut : (1) Mendengarkan kuliah sambil memikirkan semua ide yang berkaitan 
dengan kuliah sebelumnya atau teks yang pernah dibaca; (2) Menghindari 
menulis setiap kata yang didengar. Perhatikan ide utama atau kata kunci dari 
penjelasan dosen; (3) Perhatikan tanda atau kata tunjuk dari dosen yang 
mengindikasikan bahwa informasi yang akan disampaikan oleh dosen adalah 
penting. Tanda atau kata tunjuk dapat berupa verbal dan non verbal. Kata tunjuk 
verbal, misalnya : pertama, kedua, selanjutnya, poin berikut, hal yang penting, 
yang perlu diperhatikan, tindakan yang perlu dilakukan, pikirkan, dan lain-lain. 
Lembar Latihan Keempat 
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Tanda tunjuk non verbal, misalnya : perubahan intonasi, jedah, dan ekspresi 
wajah; dan (4) Berusaha untuk berpartisipasi aktif di kelas, termasuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas. 
  Setelah mendengarkan perkuliahan, mahasiswa perlu melakukan hal-hal 
berikut : (1) Meriviu apa yang telah didengar dan dicatat selama perkuliahan. 
Bandingkan catatan sendiri dengan catatan teman atau cocokkan catatan sendiri 
dengan catatan dosen; (2) Cari jawaban untuk pertanyaan yang timbul selama 
kuliah; dan (3) Bandingkan informasi yang dikumpulkan selama masa persiapan 
dengan informasi yang diperoleh dari perkuliahan untuk membantu menentukan 
perlu tidaknya mencari tambahan informasi untuk satu topik perkuliahan. 
  Secara umum dapat dikemukakan bahwa : (1) Keterampilan mendengar 
kuliah secara aktif dan efektif memerlukan persiapan yang matang sebelum, saat 
dan setelah mendengarkan perkuliahan; (2) Kemampuan mendengar yang baik 
sangat dipengaruhi oleh motivasi, minat yang besar terhadap informasi yang akan 
didengarkan, dan pikiran yang kritis dalam menerima informasi; selain itu juga 
perlu didukung oleh kemampuan konsentrasi yang terarah, stamina yang baik, 
serta situasi yang kondusif dalam melakukan kegiatan mendengar; dan (3) 
Sebagai sebuah keterampilan, mahasiswa perlu melatih diri secara terus menerus 
dan teratur. 
3. Membuat Catatan Sementara Kuliah 
Membuat catatan saat kuliah sedang berlangsung merupakan kegiatan 
yang mengkombinasikan beberapa keterampilan yaitu mendengar, membaca, 
menyeleksi, menyimpulkan dan menulis. 
Catatan kuliah yang baik dapat : (1) memfasilitasi proses penyerapan 
informasi; (2) membantu proses pemusatan perhatian sehingga mahasiswa dapat 
melibatkan diri dalam proses perkuliahan; dan (3) membangun struktur materi 
kuliah sesuai dengan pemahaman mahasiswa yang bersangkutan. 
Catatan kuliah yang baik akan memberi manfaat berupa : (1) penguatan 
proses pembelajaran karena pembuatan catatan kuliah melibatkan penggunaan 
beberapa penginderaan pada saat yang bersamaan yaitu : penglihatan dan 
pendengaran; (2) meningkatan kemampuan pemahaman karena mahasiswa 
menggunakan kata-kata sendiri untuk mencatat apa yang ditangkap oleh 
inderanya dan membantu mengingat pesan-pesan penting dalam perkuliahan; (3) 
membantu mahasiswa belajar secara terorganisir dan teratur; dan (4) dapat 
menjadi materi otentik untuk dipelajari sebelum menghadapi ujian. 
Karakteristik dari catatan kuliah  yang baik adalah : (1) Singkat dan padat, 
tidak perlu ditulis dengan kalimat lengkap; (2) Relevan dan berkaitan erat dengan 
tujuan pencatatan kuliah; (3) Jelas, tidak bermakna ganda atau kabur, dan bisa 
dipahami meskipun usia catatan tersebut sudah berminggu-minggu; (4) Format 
catatan dalam urutan yang logis dan mudah dipahami; (5) Menggunakan 
singkatan dan simbol yang mudah dipahami. 
Secara umum pembuatan catatan kuliah sangat tergantung pada 
kebiasaan mahasiswa sendiri, karenanya mahasiswa harus berupaya 
Basic Study Skill 
Modul SS – 04 : Belajar di Kelas – Pengangan Dosen  
16 
menemukan strategi dan teknik yang terbaik buat dirinya dalam membuat catatan 
kuliah. Langkah awal yang perlu dilakukan oleh mahasiswa pada minggu-minggu 
pertama perkuliahan adalah berupaya memahami kebiasaan mengajar dari 
dosen. Misalnya, apakah dosen mengikuti teks pada OHT, menguraikan hal-hal 
yang benar-benar tidak tercakup dalam teks/OHT yang diberikan, atau sama 
sekali tidak menyiapkan teks/OHT dan satu-satunya sumber informasi adalah dari 
presentasi oral. Kebiasaan mengajar yang berbeda dari masing-masing dosen 
sangat mempengaruhi strategi dan teknik pencatatan materi kuliah.  
Dalam pembuatan catatan kuliah yang baik perlu diperhatikan 10 hal 
berikut : (1) Selalu tuliskan tanggal perkuliahan dan pisahkan setiap catatan kuliah 
menurut atau berdasarkan subyek yang berbeda dan berdasarkan sesi 
perkuliahan pada subyek yang sama; (2) Catat diagram atau ilustrasi yang dibuat 
dosen di papan tulis/OHT; (3) Catat contoh yang diberikan karena contoh-contoh 
akan memudahkan anda memahami dan mengingat teori yang diberikan; (4) 
Catatlah dengan lengkap nama, tempat, formula, persamaan, peraturan dan lain-
lain yang dianggap penting; (5) Lowongkan beberapa spasi dalam catatan anda 
untuk keperluan klarifikasi atau untuk melengkapi catatan nanti; (6) Saat 
mendengarkan kuliah dan mencatat kuliah, ada dua hal penting yang harus 
diperhatikan dan dipahami pada saat bersamaan, yaitu isi dari kuliah dan struktur 
penyajian materi; (7) Catatan kuliah dibuat dengan kata-kata sendiri, 
menggunakan seperangkat singkatan dan simbol  yang mudah dipahami, 
setidaknya oleh mahasiswa bersangkutan; (8) Mahasiswa sebaiknya 
mengantisipasi informasi yang akan diterima dengan menggunakan latar 
belakang informasi yang sudah dimiliki dan pengalaman yang berkaitan dengan 
topik perkuliahan, sehingga yang dicatat benar-benar hanya mencakup hal-hal 
yang baru dan penting; (9) Saat mendengarkan kuliah atau materi yang direkam 
dengan menggunakan audio visual, mahasiswa perlu mempunyai tujuan yang 
jelas mengenai apa yang ingin dicatat; dan perlu sebuah perencanaan tentang 
pengorganisasian catatan. 
Pembuatan catatan terstruktur dan rapi dapat dilakukan dengan 
penggunaan spasi dan inden (lekuk) untuk membedakan poin umum dan poin 
spesifik (Tabel 1); atau pengelompokan dengan cara menuliskan ide/topik di 
tengah kertas, kemudian dibuat garis-garis untuk poin-poin yang relevan (Tabel 
2). 
Tabel 1. Contoh cara penggunaan spasi dan indent 
Poin umum pertama   
 Poin spesifik pertama 
 Poin spesifik kedua 
 dst. 
Poin umum kedua Poin spesifik pertama 
 Poin spesifik kedua 
 dst. 
Tabel 2. Contoh pengelompokan 
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Sub-bagian Informasi detail 
Ide Utama  ____________ = ___________________________________ 
 ____________ = ___________________________________ 
 ____________ = ___________________________________ 
 
Salah satu contoh sistem format pencatatan yang baik adalah sistem 
pencatatan Model Cornell. Cara membuatnya adalah  dengan membagi halaman 
catatan menjadi 2 kolom. Kolom sebelah kiri, berukuran sekitar sepertiga dari 
lebar kertas catatan, kolom ini hanya berisi kata kunci dari perkuliahan dan 
berfungsi sebagai kolom riviu atau pengulangan saat belajar dari catatan tersebut. 
Sementara dua pertiga bagian kolom sebelah kanan merupakan tempat untuk 
mencatat. Pada saat ingin meriviu atau mempelajari materi perkuliahan, 
mahasiswa bersangkutan cukup menutup bagian sebelah kanan catatan, dan 
mengingat kembali semua informasi penting dengan hanya menggunakan kata 
kunci pada kolom sebelah kiri (Tabel 3). 
Tabel 3. Contoh catatan perkuliahan dengan menggunakan Sistem Cornell 
Merekam (recording) Mencatat ide utama dan fakta-fakta pendukung 





Menceritakan kembali kata-kata sendiri setelah 
perkuliahan selesai. Kegiatan ini perlu dilakukan 
secara teratur selama semester berjalan untuk 
menyegarkan ingatan mengenai materi perkuliahan 
dan saat menjelang ujian 
Refleksi (reflecting) Berpikir kritis mengenai materi perkuliahan. Hal ini 
penting sebab salah satu tujuan utama dari 
pendidikan di perguruan tinggi adalah membantu 
mahasiswa untuk berpikir secara serius dan kritis. 
Selain itu, dengan merefleksikan apa yang telah 
dipelajari, secara tidak langsung mahasiswa telah 
menyiapkan diri untuk menghadapi ujian dengan 




Mempelajari kembali catatan kuliah adalah salah satu 
rahasia sukses dalam proses pembelajaran. 
Mahasiswa perlu mengetahui dengan tepat kapan, 
bagaimana dan apa yang perlu diriviu atau 
mempelajari kembali 
Secara umum dapat dikemukakan bahwa : (1) Membuat catatan  yang baik 
adalah sebuah keterampilan yang sangat penting yang perlu dilatih oleh setiap 
mahasiswa; (2) Catatan kuliah perlu ditunjang dan diperkaya dengan berbagai 
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informasi yang relevan dari beragam sumber pembelajaran, serta diperdalam oleh 
kemampuan berpikir kritis dari mahasiswa; (3) Mahasiswa perlu mencoba dan 
menemukan teknik penulisan catatan kuliah yang paling sesuai dengan 
kemampuan mereka; dan hal ini bisa dicapai melalui latihan-latihan yang terus 
menerus; dan (4) Penting untuk diingat bahwa membuat catatan kuliah yang baik 
itu penting, tetapi memaksimalkan pemanfaatkan catatan kuliah secara teratur 
dan terencana adalah lebih penting dalam pencapaian prestasi belajar yang lebih 
tinggi. 
4. Belajar dari Catatan Kuliah 
Setelah berhasil membuat catatan kuliah yang baik, langkah selanjutnya 
yang harus dilakukan oleh mahasiswa adalah bagaimana memaksimalkan 
penggunaan catatan kuliah sehingga mahasiswa bersangkutan dapat benar-
benar memahami dan menguasai informasi dari perkuliahan yang telah diikuti. 
Langkah-langkah untuk belajar dari catatan kuliah secara efektif adalah : 
(1) Riviu atau pelajari catatan kuliah anda segera setelah kuliah berakhir atau 
paling tidak dalam 24 jam; (2) pelajari semua catatan minimal sekali seminggu; (3) 
Bandingkan catatan kuliah dengan bahan bacaan (misalnya handouts, buku teks, 
teks online, dan lain-lain); (4) Buatlah contoh-contoh sendiri; (5) Buatlah resume 
dari catatan kuliah sendiri; dan (6) Tuliskan pendapat atau kesimpulan anda 
mengenai topik yang sudah dipelajari. 
Secara umum dapat dikemukakan sebagai berikut : (1) Kegiatan belajar 
dari catatan kuliah adalah bagian yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran karena dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa; dan (2) 
Belajar dari catatan kuliah dapat dilakukan secara individual maupun dengan 
belajar kelompok. Adalah penting bagi seorang mahasiswa untuk bisa mengenali 
atmosfir belajar yang paling sesuai dengan dirinya sehingga mereka mampu 
belajar dan menikmati kegiatan belajarnya. 
 
 
